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Abstract: The current study was aimed at analyzing the effect of Behaviour
counseling with modeling technique through lesson study to self-endurance.
The study was a quasi-experiment, with non-equivalent posts only control
group design. Purposive sampling was used to select the subject of the study.
12 tenth grade students of SMKN 3 Singaraja were selected as the subjects of
the study. Observation, interviews, diaries, and self-endurance likert scale
questionnaire were used as the methods of data collection. The data was
analyzed descriptively and statically, using t-test. Based on the observed t-value
(21,09) with the t-table of 5.05 on significant level of 0.05, it was concluded
that the H1 was accepted. In conclusion, the result of the study confirmed the
effect of behavior counseling with modeling technique to improve students’
self-endurance.
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Introduction

Keberhasilan belajar merupakan prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar
mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang. Menurut Nana
Sudjana (1989:5) belajar merupakan suatu porses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar mengajar tersebut dapat ditunjukkan dalam berbagai
bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan,
kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar. Berdasarkan uraian di
atas, maka indikator keberhasilan belajar peserta didik terhadap bahan pengajaran yang telah diajarkan serta
dari perbuatan atau tingkah laku yang telah digariskan dalam tujuan pembelajar telah dicapai oleh peserta

didik.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa penting sekali untuk diketahui.
Keberhasilan belajar ditentukan oleh berbagai faktor, baik faktor dari dalam maupun faktor dari luar. Salah
satu faktor yang menunjang keberhasil seseorang yakni self endurance. Self endurance adalah salah satu
faktor yang ada dalam diri setiap individu. Self endurance itu sendiri berbeda pada setiap individu. Ada yang
memiliki self endurance rendah ada pula yang memiliki self endurance tinggi.

Self endurance adalah kebutuhan untuk tahan mengatasi rintangan meliputi mengerjakan suatu
pekerjaan sampai selesai, berusaha menyelesaikan pekerjaan sampai tuntas, bekerja keras pada suatu tugas.
Berdasarkan definisi tersebut, maka self endurance dalam hal ini mengandung 3 aspek yaitu (1) mampu
mengerjakan suatu pekerjaan sampai selesai, (2) Memiliki usaha menyelesaikan pekerjaan sampai tuntas, (3)
Mampu bekerja keras pada suatu tugas. (Feltz & Riessinger, 1990; Hendrawan, Dharsana, & Dharmayanti,
2015; Hendrayani, Gading, & Sedanayasa, 2015; LeBoeuf, 2010; National, Ledger, Childress, & Dunning,
1966; Nugrahaningsih, 2012; Petino Gianni, 2017; I. D. G. A. P. Putra, Putri, Ps, & Dharsana, 2017; I. D.
G. Putra & MWP, 2017; Rosmeriani, Suarni, & Dharsana, 2017; Shaw et al., 2011; Suyitno, Dharsana, &
Dharmayanti, 2016; Tiga, 2002; R S Weinberg, Smith, Jackson, & Gould, 1984; Robert S Weinberg, Gould,
Yukelson, & Jackson, 1981; ¥ & EfE%E, 2007)

Semakin banyak siswa yang menunjukan self endurance rendah di sekolah, maka self endurance siswa
harus distabilisasi agar siswa lebih bisa lebih memperhatikan pekerjaan dan sabar menghadapi suatu
pekerjaan. Untuk menstabilisasi self endurance tersebut dilakukan berbagai upaya dalam bimbingan
konseling.

Hasil pengamatan peneliti pada siswa di kelas X SMK Negri 3 Singaraja, peneliti menemukan beberapa
ciri-ciri yang ditunjukkan melalui cara berperilaku, bertindak, dan berpikir selama proses pembelajaran di
kelas. Dari beberapa perilaku yang ditunjukkan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti self endurance yang
dimiliki oleh siswa. Ketertarikan peneliti didasarkan pada gejala : kemampuan untuk mengerjakan suatu
pekerjaan sampai selesai, berusaha menyelesaikan pekerjaan sampai tuntas, dan bekerja keras pada suatu
tugas. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti pada saat pelaksanaan PPL Real di sekolah SMK
Negeri 3 Singaraja tepatnya di kelas X MM 1 dari 35 siswa peneliti melihat 22 siswa yang menunjukkan
gejala-gejala seperti belum mampu mengerjakan suatu pekerjaan sampai selesai, belum memiliki usaha
menyelesaikan pekerjaaan sampai tuntas, belum mampu bekerja keras pada suatu tugas, disisi lain peneliti
juga menemukan 13 siswa lainnya memiliki gejala-gejala seperti sudah mampu mengerjakan suatu pekerjaan
sampai selesai, sudah memiliki usaha menyelesaikan pekerjaaan sampai tuntas, sudah mampu bekerja keras
pada suatu tugas.

Menurut Dharsana (2014:1001), self endurance adalah kebutuhan untuk tahan mengatasi rintangan
meliputi mengerjakan suatu pekerjaan sampai selesai, berusaha menyelesaikan pekerjaan sampai tuntas,
bekerja keras pada suatu tugas. Berdasarkan definisi tersebut, maka self endurance dalam hal ini
mengandung 3 aspek yaitu (1) mampu mengerjakan suatu pekerjaan sampai selesai, (2) Memiliki usaha
menyelesaikan pekerjaan sampai tuntas, (3) Mampu bekerja keras pada suatu tugas. (Dharsana, 2016; Feltz
& Riessinger, 1990; Hendrawan et al., 2015; Hendrayani et al., 2015; LeBoeuf, 2010; National et al., 1966;
Nugrahaningsih, 2012; Petino Gianni, 2017; I. D. G. A. P. Putra et al., 2017; I. D. G. Putra & MWP, 2017,
Rosmeriani et al., 2017; Shaw et al., 2011; Suyitno et al., 2016; Tiga, 2002; R S Weinberg et al., 1984; Robert
S Weinberg et al., 1981; #FH & F1E%, 2007)

Dalam kamus umum Inggris — Indonesia, self artinya diri dan endurance artinya ketahanan dan
kesabaran. Untuk itu, dapat diketahui bahwa self endurance adalah pribadi yang memiliki ketahanan dan
kesabaran. Berdasarkan definisi tersebut maka self endurance dalam hal ini mengandung aspek yaitu mampu
menjadi pribadi yang memiliki ketahanan, dan mampu menjadi pribadi yang memiliki kesabaran.

Berdasarkan pemaparan definisi tersebut, maka dalam penelitian ini yang dimaksud dengan self
endurance adalah kebutuhan individu untuk mampu bertahan dan memiliki kesabaran dalam dalam
mengatasi rintangan seperti mengerjakan suatu pekerjaan sampai selesai, berusaha menyelesaikan pekerjaan
sampai tuntas, bekerja keras pada suatu tugas, memiliki kesabaran dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.
Untuk itu, dalam hal ini Self Endurance mengandung aspek-aspek : 1) mampu mengerjakan suatu pekerjaan
sampai selesai merupakan seseorang yang bertanggung jawab akan menyelesaikan apa yang dia mulai
,contohnya : Mahasiswa yang bertanggung jawab akan menyelesaikan tugas dari dosen dengan tepat dan
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menyelesaikan sampai selesai. 2) memiliki usaha menyelesaikan pekerjaan sampai tuntas merupakan
keinginan seseorang untuk tidak menunda — nunda pekerjaan dan ingin menyelesaikan sesuai dengan waktu
yang sudah di tentukan, contohnya : Dosen yang memberikan materi perkuliahan akan menyelesaikan
sampai tuntas agar mahasiswa memahami materi yang telah diberikan. 3) mampu bekerja keras pada suatu
tugas merupakan seseorang yang tidak pantang menyerah jika menemukan hambatan dalam penyelesaian
tugasnya, contohnya : ketika mengerjakan skrispi, mahasiswa akan sering menemukan revisi, tapi
mahasiswa tidak akan menyerah untuk menyelesaikannya

Dharsana (2010: 258) mendefinisikan bahwa teori konseling Behavioral adalah proses secara menyeluruh
dan juga suatu usaha berdasarkan percobaan untuk menjelaskan prinsip dan kaidah-kaidah bagaimana
tingkah laku manusia dipelajari. Menurut Watson (dalam Rosjidan, 1988:230) Konseling behavioral adalah
konseling yang dilakukan dengan pengkondisian sehingga terbentuk kebiasaan-kebiasaan baru yang berguna
bagi hidup individu. Menurut Winkell (dalam Arintoko, 2011: 35) Konseling behavioristik merupakan corak
konseling yang diharapkan dapat menghasilkan perubahan yang nyata dalam perilaku konseli.

Menurut Corey ( dalam Dharsana 2014 : 515) teori behavioral adalah teori konseling yang menekankan
pada tingkah laku manusia yang pada dasarnya dibentuk dan ditentukan oleh lingkungan dan segenap
tingkah lakunya, itu dipelajari dan diperoleh karena proses latihan.

Menurut Watson (dalam Dharsana 2014 : 584) "Konseling behavioral adalah konseling yang dilakukan
dengan pengkondisian sehingga terbentuk kebiasaan-kebiasaan baru yang berguna bagi hidup individu".
Sedangkan menurut Winkell (dalam Dharsana 2014 : 584) "Konseling behavioristik merupakan corak
konseling yang diharapkan dapat menghasilkan perubahan yang nyata dalam perilaku konseli".

Dharsana (2014:215) menyatakan bahwa kebaikan dari model konseling Behavioral adalah teori
konseling Behavioral memandang bahwa tingkah laku itu tertib dan bahwa eksperimen yang dlkendalikan
dengan cermat, pendekatan teori ini tidak mengurangi asumsi - asumsi filosofis tertentu tentang manusia
secara langsung, setiap orang dipandang memiliki kecendrungan positif, negatif yang sama. Dasar alasannya
ialah bahwa segenap tingkah laku adalah dipelajari (learned), termasuk tingkah laku yang maladaptif (salah
suai). Jika tingkah laku neurotik Ieamed, maka ia bisa unleamed (dihapus dari ingatan), dan tingkah laku
yang lebih efektif bisa diperoleh

Definisi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa konseling Behavioral adalah proses dalam
menstabilisasi Self Endurance dengan teknik modeling, prosedur dan langkah, skill konseling melalui
bimbingan klasikal , bimbingan kelompok, konseling kelompok, konseling individual yang telah di tentukan

Menurut Bandura (dalam Corey, 1988: 221) teknik modeling merupakan cara melalui observasi
permodelan, mengobservasi seseorang lainnya sehingga seseorang tersebut membentuk ide dan tingkah laku,
kemudian dijelaskan sebagai panduan untuk bertindak. Kemudian Komalasari dkk (2011:176) mengartikan
modeling merupakan belajar melalui observasi dengan menambahkan atau mengurangi lingkah laku yang
teramati, menggeneralisir berbagai pengamatan sekaligus, dan melibatkan proses kognitif. Sehingga, dapat
diketahui bahwa teknik modeling merupakan cara untuk menstabilisasi Self Endurance sesuai dengan
prosedur, dan langkah serta skill konseling yang telah ditentukan melalui Bimbingan Klasikal, Bimbingan
Kelompok, Konseling Kelompok, dan Konseling Individu.

Menurut Bandura (dalam Dharsana 2014 : 591) "teknik modeling merupakan observasi permodelan,
mengobservasi seseorang lainnya sehingga seseorang tersebut membentuk ide dan tingkah laku, kemudian
dijelaskan sebagai panduan untuk bertindak". Bandura juga menegaskan bahwa modeling merupakan
konsekuensi perilaku meniru orang lain dari pengalaman baik pengalaman langsung maupun tidak langsung,
sehingga reaksi-reaksi emosional dan rasa takut seseorang dapat dihapuskan.

Berdasarkan definisi diatas Teknik Modeling adalah cara untuk memberikan peniruan-peniruan terhadap
Self Endurance dengan langkah ,prosedur melalui bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, konseling
kelompok, dan skill konseling sesuai dengan yang telah di tentukan. (Aswindayana, Putri, Ps, & Suarni,
2015; Damayanti & Aeni, 2016; Rosmeriani et al., 2017; Suyitno et al., 2016)

Lesson Study merupakan suatu pendekatan peningkatan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan oleh
guru secara kolaboratif, dengan langkah-langkah pokok merancang pembelajaran untuk mencapai tujuan,
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melaksanakan pembelajaran, mengamati pelaksanaan pembelajaran tersebut, serta melakukan refleksi untuk
mendiskusikan pembelajaran yang dikaji tersebut untuk bahan penyempurnaan dalam rencana pembelajaran
berikutnya. Fokus utama pelaksanaan lesson study adalah aktivitas siswa di kelas, dengan asumsi bahwa
aktivitas siswa tersebut terkait dengan aktivitas guru selama mengajar di kelas.

Hasil penelitian yang terkait dengan masalah yang diteliti yaitu : Penelitian yang dilakukan oleh Sutama
(2014) mengenai Penerapan Teori Behavioral dengan Teknik Modeling untuk Meningkatkan Kemandirian
Belajar Pada Siswa Kelas XI AK C di SMK Negeri 1 Singaraja. Dimana hasil penelitian menyatakan
pencapaian peningkatan kemandirian belajar siswa di siklus I, yaitu dengan hasil : 0% kategori sangat tinggi,
70%kategori tinggi, 30% kategori sedang, 0% kategori rendah dan 0% kategori sangat rendah. Pencapaian
peningkatan kemandirian belajar pada siklus II, yaitu dengan hasil : 30% kategori sangat tinggi, 70% kategori
tinggi, 0% kategori sedang, 0% kategori rendah dan 0% kategori sangat rendah.

Penelitian yang dilakukan oleh Sinta Dewi (2014) mengenai Model konseling behavioral teknik modeling
efektif untuk meningkatkan efikasi diri siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Singaraja Tahun Pelajaran 2013/2014.
Dimana hasil penelitiannya menyatakan bahwa adanya peningkatan yang signifikan pada rerata gain score
normality pada kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan model konseling behavioral teknik modeling
dengan kelompok kontrol yang hanya diberikan tindakan konseling secara konvensional, diperoleh thitung
sebesar 6,52 dengan df = 18, maka pada taraf signifikansi 5% didapatkan ttabel sebesar 1,734.

Hasil pengamatan terhadap self endurance siswa kelas X SMK Negeri 3 Singaraja, peneliti melihat bahwa
masih terdapat gejala-gejala self endurance yang masih rendah. Mengerjakan pekerjaan tidak tepat waktu,
tidak sabar dalam melaksanakan pekerjaan, dan tidak hati — hati dalam membuat suatu pekerjaanl. Hal
tersebut merupakan gejala-gejala self endurance rendah, yang tentunya akan sangat mengganggu proses
pengembangan diri siswa dalam belajar. Untuk itu, peneliti mencoba melakukan “treatment” pada gejala-
gejala tersebut.

Model konseling Behavioral akan coba digunakan oleh peneliti dalam melakukan treatment gejala
tersebut. Model ini dipilih karena memiliki kelebihan yaitu bersifat konfrontatif dan aktif. Dalam
melaksanakan model konseling Behavioral ini teknik yang digunakan oleh peneliti adalah teknik modeling,
teknik ini sangat mudah diterapkan dan tidak memerlukan banyak tenaga, biaya serta waktu. Sehingga,
model konseling behavioral dengan teknik modeling akan efektif dalam menstablisasi self endurance siswa.
Setelah “treatment” ini dilakukan, maka siswa akanmampu mengerjakan suatu pekerjaan sampai selesai,
memiliki usaha menyelesaikan pekerjaan sampai tuntas, mampu bekerja keras pada suatu tugas merupakan
seseorang yang tidak pantang menyerah jika menemukan hambatan dalam penyelesaian tugasnya.

Method

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian “eksperimen semu
(Quasi eksperiment)” Design nonequivalent dengan posttest only control group design” karena dalam
penelitian ini peneliti mengadakan perlakuan (treatment), metode eksperimen mencoba meneliti ada
tidaknya hubungan sebab akibat. Dalam sebuah pelaksanaan eksperimen haruslah terdapat perlakuan
(treatment), yaitu sesuatu yang mungkin menjadi sebuah penyebab. Sedangkan efek dari perlakuan itu
disebut dengan hasil (output).Hal yang menjadi penyebab itu disebut variabel bebas (independent variable)
sedangkan efeknya disebut variabel terikat (dependent variable).Untuk mengetahui adanya efek, diperlukan
suatu perbandingan.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat pengaruh konseling behavioral dengan teknik
modeling sosok orang yang memiliki self endurance yang tinggi untuk meningkatkan self endurance siswa
kelas X MM 1 SMK N 3 Singaraja. Dalam penelitian, penentuan populasi penelitian penting dilakukan
sebelum kegiatan penelitian dilakukan. Menurut Dantes (2012:37) menyatakan bahwa “populasi adalah
sejumlah kasus yang memenuhi seperangkat kriteria tertentu, yang ditentukan peneliti”. Adapun populasi di
dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas X MM 1 dan siswa kelas X MM 2 SMK N 3 Singaraja
yang berjumalah 69 siswa.

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih dengan prosedur tertentu untuk diukur karakteristiknya
dan dianggap mewakili populasi. Sampel penelitian adalah objek yang dilibatkan langsung dalam penelitian
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sesungguhnya yang dapat menjadi wakil populasi. Pengambilan sampel (sampling) adalah proses memilih
sejumlah elemen secukupnya dari populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan pemahaman tentang
sifat atau karakteristiknya akan membuat kita dapat menggeneralisasikan sifat atau karakteristik tersebut
pada elemen populasi.

Dalam pengambilan sampel, teknik yang digunakan adalah purposive sampling. Dantes (2012:46)
menyatakan “purposive sampling merupakan teknik penarikan sampel yang didasarkan pada ciri atau
karakteristik (tujuan) yang ditetapkan oleh peneliti sebelumnya.” Asumsi dasar dari sampling porposif ini
adalah pertimbangan yang cermat dan strategis dari peneliti dalam menentukan kasus-kasusnya untuk
dimasukkan kedalam sampel. Purposive sampling digunakan dalam peneltian ini, karena yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah siswa-siswi yang memiliki self-endurance rendah.

Dalam menentukan jumlah sampel, siswa yang dianggap mempunyai self-endurance rendah ditentukan
berdasarkan hasil pengumpulan data dengan pertimbangan bahwa siswa tersebut telah mewakili populasi

Results and Discussion

Dalam melakukan penelitian di sekolah, peneliti melaksanakan lesson study meliputi setting bimbingan
klasikal, bimbingan kelompok, konseling kelompok dan konseling individu. Dari tahap-tahap yang sudah
dijalani pada setiap settingnya ditemukan permasalahan yang terjadi pada siswa, yakni masalah self
endurance yang rendah.

Keempat tahapan konseling yang sudah dilalui, peneliti mengambil sampel penelitian dari hasil analisis
kuesioner yang memiliki self endurance rendah, yakni siswa yang dipilih mengikuti konseling kelompok
akan dijadikan sampel penelitian. Setelah pemberian tes awal (pretest) untuk menetapkan siswa-siswa yang
menjadi anggota sampel, kemudian seluruh anggota dibagi menjadi dua yaitu: kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan treatmen dengan konseling behavioral dengan teknik
modeling yang dibagi menjadi 8 kali pertemuan, dan kelompok kontrolyang tidak diberikan treatmen.
Setelah pemberian treatmen selesai, selanjutnya kepada seluruh anggota diberikan kuesioner untuk posttest.

Penelitian dilakukan dari bulan April sampai dengan bulan Mei tahun 2018.Penelitian ini ditujukan
untuk meningkatkan self-endurance siswa. Siswa yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X
SMK Negeri 3 Singaraja yang berjumlah 69 orang siswa. Setelah dilakukan analisis data pretest mengenai
self-endurance siswa, ditemukan 12 orang siswa yang memiliki kecenderungan self-endurance rendah adalah
pengkategorian dengan ketentuan bahwa siswa memperoleh skor pretest, < 80. Berikut merupakan data hasil
pretest pada siswa kelas X MM SMK Negeri 3 Singaraja. Dari hasil uji normalitas didapatkan hasil sebagai
berikut :

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Sebaran DataSelf-Endurance

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk

Statistic Df  Sig. Statistic Df  Sig.
241 6 200 .902 6 .387
172 6 2000 912 6 452

Tabel diatas menunjukkan hasil uji Kolmogor-Smirnov pada kelompok eksperimen dengan perlakuan
menggunakan konseling Behavioral teknik modeling mendapatkan nilai signifikansi 0,200 dan kelompok
kontrol yang hanya mendapatkan layanan BK pada umumnya sebesar 0,200. Berdasarkan kedua hasil uji
tersebut data kelompok eksperimen dan kelompok kontrol seluruhnya memiliki nilai signifikasi lebih besar
dari 0,05 dengan demikian dapat dikatakan bahwa data dari masing-masing kelompok berdistribusi secara
normal. Dari Hasil Uji Homogenitas didapatkan hasil sebagai berikut:
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Tabel 2 Hasil Uji Homogenitas Self-Endurance dengan Levene’s Test

Levene's Test for Equality of Variances
F Sig.

Endurance  Equal variances assumed 3.113 .108
Equal variances not assumed

Tabel diatas menunjukkan hasil uji homogenitas varian dengan Levene’s Test mendapatkan koefisien
skor dengan taraf signifikansi 0,108. Berdasarkan hasil yang didapatkan tersebut nilai uji homogenitas
varianlevene’s test lebih besar dari 0,05 (0,108 > 0,05), maka dapat dikatakan bahwa varian antar kelompok
data adalah homogeny. Rumusan hipotesis pertama pada penelitian ini yaitu Penggaruh teori konseling
behavioral dengan teknik modeling untuk meningkatkan Self Endurance pada siswa kelas X SMK 3 Negeri
Singaraja

Tabel 3 Hasil Kerja Analisis t-Burnning

No. Nama. X X2

1 HT 129 16641
2 KPM 123 15129
3 KSwW 130 16900
4 KA 132 17424
5 PVA 125 15625
6 TU 131 17161
Mean 770 98880
Sigma 128,3333 16480

2
98,880—@

6 (6—1)

30,8
98,880—98,816

30

30,8

T V213

30,8

1,46

t= 21,09
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Berdasarkan nilai uji t di atas diperoleh thitungsebesar 21,09 dengan ttabel taraf signifikansi 0,05 sebesar
5,05 maka 21,09 > 5,05 sehingga dapat disimpulkan H1 diterima.. Maka dapat diambil keputusan sebagai
berikut : HO ditolak dan H1 diterima. Dari hasil perbandingan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian dinyatakan signifikan dengan kata lain hipotesis penelitian diterima sehingga terdapat pengaruh
teori konseling behavioral dengan teknik modeling melaluui lesson study terhadap self-endurance siswa kelas
X SMK Negeri 3 Singaraja. Rumusan hipotesis kedua pada penelitian ini yaitu terdapat perbedaan Self
Endurance antara siswa yang diberikan konseling behavioral dengan teknik modeling dengan siswa yang
tidak diberikan konseling behavioral dengan teknik modeling pada siswa kelas X SMK N 3 Singaraja

. 128,33 — 103,16

S
6 6
25,17

)

t=—r

V16,3
25,17

T 1,64
t=15,34

Berdasarkan nilai uji t di atas diperoleh thitungsebesar 15,34 dengan ttabel taraf signifikansi 0,05 sebesar
5,05 maka 15,34> 5,05 sehingga dapat disimpulkan H1 diterima. Maka dapat diambil keputusan sebagai
berikut: HO ditolak dan H1 diterima. Dari hasil perbandingan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian dinyatakan signifikan dengan kata lain hipotesis penelitian diterima sehingga terdapat perbedaan
self-endurance antara siswa yang diberikan konseling behavioral dengan teknik modeling melalui lesson
study dengan siswa yang tidak diberikan konseling behavioral dengan teknik modeling melalui lesson study
pada siswa kelas X SMK Negeri 3 Singaraja.

Penelitian yang dilakukan menggunakan Layanan Konseling Kelompok untuk mengetahui Pengaruh
Konseling Behavioral dengan teknik terhadap self-endurance siswa kelas X MM 1 SMK Negeri 3 Singaaja.
Dari hasil analisis kuesioner awal (pretest) didapatkan 12 orang siswa yang memiliki self-endurance rendah.
Setelah itu, siswa dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu 6 orang kelompok eksperimen, dan 6 orang kelompok
kontrol. Selanjutnya memberikan treatment pada 6 orang kelompok eksperimen. Pada saat treatment
diberikan, selanjutnya melakukan observasi sebanyak 3 kali pada pertemuan pertama, keempat, dan
kedelapan pada masing-masing kelompok eksperimen dan ditemukan gejala bahwa siswa menunjukkan
peningkatan self-endurance. Observasi dilakukan bertujuan untuk menunjang keakuratan data yang
diperoleh oleh peneliti. Menurut metode analisis data uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat
Implementasi teori konseling behavioral dengan teknik modeling untuk meningkatkan self-endurance pada
siswa kelas X MM 1 SMK Negeri 3 Singaraja dapat diterima.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Berdasarkan nilai uji t di atas diperoleh thitungsebesar 21,09
dengan ttabel taraf signifikansi 0,05 sebesar 5,05 maka 21,09 > 5,05 sehingga dapat disimpulkan H1 diterima.
Maka dapat diambil keputusan sebagai berikut: HO ditolak dan H1 diterima. Dari hasil perbandingan
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian dinyatakan signifikan dengan kata lain hipotesis
penelitian diterima sehingga terdapat Pengaruh teori konseling behavioral dengan teknik modeling melalui
lesson study terhadap self-endurance siswa kelas X SMK Negeri 3 Singaraja. Kegiatan inti dalam konseling
behavioral dengan teknik modeling yaitu memperbaiki tingkah laku kepada kelompok eksperimen agar siswa
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dapat merubah tingkah lakunya sesuai yang diinginkan. Pemberian teori konseling behavioral pada
treatment yang paling menonjol memberikan perubahan yang signifikan, hal ini dapat dilihat dari hasil
posttest siswa.

Conclusion

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada BAB IV, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh teori konseling behavioral dengan teknik modeling melalui lesson study terhadap self-endurance
siswa kelas X SMK Negeri 3 Singaraja. Hal ini dapat dilihat dari ilai uji t , diperoleh thitung sebesar 21,09
dengan ttabel taraf signifikansi 0,05 sebesar 5,05 maka 21,09 > 5,05 sehingga dapat disimpulkan H1 diterima
. Hal ini membuktikan bahwa terdapat Pengaruh teori konseling behavioral dengan teknik modeling melalui
lessom study terhadap self-endurance siswa kelas X SMK Negeri 3 Singaraja.
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